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Abstrak 

Matematika adalah mtakuliah pendamping atau pelengkap pada program studi Nautuka dan Teknika 

di Akademi maritime Nusantara. Karena bukan matakuliah inti maka sering diabaikan oleh taruna. 

Untuk memberi semnagat akan pembelajaran matmatika maka diuji coba pemberian tugas agar terjadi 

peningkatan pengetahuan dan kompetensi matematika. Pemberian tugas yang diuji cobakan adalah 

penyelesaian kasus matematika, pembuatan makalah dan diskusi kelompok. Setelah dilaksanakan 

beberapa konsep pembelajaran kemudian diuji komptensinya pada masing masing konsep. Hasil 

menunjukan konsep diskusi memberikan hasil yang pali baik diikuti pembutan makalah dan 

penylesaian kasus. 

Kata kunci; matematika terapan, konsep belajar 

 
 

Abstract 

Mathematics is a companion or complementary subject to the Nautuka and Engineering study 

programs at the Nusantara Maritime Academy. Because it is not a core subject, it is often ignored by 

cadets. To give enthusiasm for learning mathematics, a trial was given to giving assignments so that 

there was an increase in knowledge and competence in mathematics. The assignments tested were 

solving mathematical cases, writing papers and group discussions. After implementing several 

learning concepts, then the competence is tested for each concept. The results show that the concept 

of discussion gives the best results followed by writing papers and solving cases. 

Keywords; applied mathematics, learning concept 

 

 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Kemajuan dan perkembangan IPTEK yang sangat pesat saat ini tidak lepas dari peran pendidikan 

sebagai salah satu tolak ukur berkembangnya suatu bangsa. Untuk menguasai IPTEK maka 

dibutuhkan penguasaan dalam berbagai ilmu, salah satunya adalah matematika. Perkembangan IPTEK 

tidak hanya menuntut kemampuan menerapkan matematika tapi juga dibutuhkan kemampuan 

penalaran untuk menyelesaikan berbagai masalah yang akan muncul. Dalam pembelajaran 

matematika, kemampuan penalaran berperan penting baik dalam pemahaman konsep maupun 

pemecahan masalah(Hendrawan et al., 2019). 

Pembelajaran matematika (khususnya struktur aljabar) tidak cukup hanya dengan membaca, tetapi 

harus mengerti dan memahaminya. Belajar matematika harus berorientasi pada berpikir matematik. 

Pada umumnya guru (dalam hal inidosen) mengajarkan matematika dengan menerangkan konsep dan 

operasi matematika, memberi contoh mengerjakan soal, serta meminta untuk mengerjakan soal yang 

sejenis dengan soal yang sudah diterangkan guru . Dengan demikian untuk memahami dan menguasai 
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matematika perlu dilakukan upaya peningkatan kemampuan kognitif tertentu yang dalam hal ini 

dinamakan sebagai pemahaman matematis dalam pembelajaran matematika(Hendrawan, 2019). 

Matematika pada hakikatnya adalah menanamkan konsep-konsep kepada peserta didik. 

Mengingat betapa pentingnya mata pelajaran Matematika di perguruan tinggi, untuk membentuk 

warga Negara yang memiliki pengetahuan dan keterampilan maka dari itu dosen dituntut untuk 

melaksanakan tugas pembelajaran secara profesional dalam merancang, melaksanakan, serta 

mengevaluasi bahan pelajaran. Kecermatan dosen dalam memilih dan menggunakan pendekatan, 

metode, media pembelajaran sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran yang dilaksanakan 

dan penentunya ditetapkan berdasarkan atas karakteristik taruna(Suandi, 2022), Penerapan metode 

dapat memberikan energi positif bagi guru untuk selalu meningkatkan kinerjanya sehingga dapat 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi siswa-siswinya sebagai subjek dalam pembelajaran. Selain 

itu dapat meningkatkan pemahaman taruna. Dengan meningkatnya pemahaman taruna terhadap 

materi pelajaran, maka hasil belajar akan semakin meningkat. 

Pembelajaran berbasis kasus memberi kesempatan untuk menganalisis konten dengan terlebih 

dahulu mengenalkan domain pengetahuan inti dan mendorong siswa untuk mencari domain 

pengetahuan lain yang mungkin relevan dengan masalah yang diberikan dalam kasus ini. Sebuah 

kasus adalah definisi dari skenario masalah yang realistik dan relevan dengan bagian materi yang 

dipelajari. Kasus yang muncul pada pembelajaran CBL Case Based Learning (CBL) memuat masalah 

yang berkaitan dengan lingkungan, kondisi, situasi, ataupun gambaran masa depan siswa. Kasus 

adalah cerita dengan sebuah pesan dimana taruna dapat menganalisis dan mempertimbangkan solusi 

untuk cerita tersebut[. CBL melibatkan siswa untuk belajar dengan menggunakan narasi yang realistis, 

narasi ini memberi kesempatan bagi taruna untuk mengintegrasikan banyak sumber informasi dalam 

konteks yang otentik(Syarafina et al., 2017). CBL memberi siswa sebuah skenario masalah yang 

realistik, sebuah kasus, yang dapat dipelajari secara retrospektif dengan menguji bagaimana kasus 

tersebut diselesaikan atau secara interaktif mencoba menyelesaikan kasus. 

Selain dengan dengan diskusi dan studi kasus, metode pembelajaran matematika adalah dengan 

memberikan tugas berupa embutan makalah. Hal ini dilaksanakan dengan tujuan taruna akan lebih 

memahami matematika terapan lebih mendalam secara mandiri. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk membuktikan bahwa perbedaan metode belajar akan membedakan hasil belajar. 

 
 

2. HIPOTESIS 

Hipotesis dalam penelitian adalah: 

 

H0. Tidak terdapat perbedaaan hasil belajar anatara konsep Diskusi, studi Kasus dan pembuatan 

makalah pada Taruna Akademi Maritim Nusantara Cilacap. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah ekperimen dengan mnegambil 30 orang taruna untuk 

dijadikan sampel. Sampel tersebu dibagi mnejadi tiga bagian yaitu bagian diskusi, studi kasus dan 

pembuatan makalah matematika. Setelah diberi perakuan masing masing satu bulan kemudian 

dilkasankan tes. Tes tersbut sebagai indukator metor mana yang cukup berhasil. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperlihatkan pada tabel 1 



 

Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika 2023   3  

Tabel 1 Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Diskusi Matematika 8.7000 10 .674 .21344 

 Kasus Matematika 7.2000 10 .421 .13333 

Pair 2 Makalah matematika 5.1000 10 .737 .23333 

 Diskusi Matematika 8.7000 10 .674 .21344 

Pair 3 Makalah matematika 5.1000 10 .737 .23333 

 Kasus Matematika 7.2000 10 .421 .13333 

 
Tabel 2. Paired Samples Test 

  t df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 Diskusi Matematika - Kasus Matematika 6.708 9 .000 

Pair 2 Makalah matematika - Diskusi Matematika -11.784 9 .000 

Pair 3 Makalah matematika - Kasus Matematika -7.584 9 .000 

 

Berdasarkan hasil peneltian menujukan bahwa diskusi merupakan metode yang paling 

menghasilkan kompetensi terbaik dalam pembelajaran matematika. Pembelajatan pada 

hakekatnya adalah bagaimana taruna bisa mamahami apa yang disampaikan oleh dosen atau 

pengajar (Lusiani, Hendrawan, & Kurniawan, 2022; Lusiani, Hendrawan, & Supriyanto, 

2022). 

Dalam pembelajaran diperlukan sebuah invatif agar taruna tidak cepat bosan dan apa yang 

disampaikan menjadi sesuatu yang manarik (Lusiani, Hendrawan, et al., 2020; Lusiani et al., 

2023), hal yang manarik antara lain metode yang bavariasi dan jam pelajaran yang berpindah 

pindah sehingga tingkat kejenuhan taruna bisa diatasi. Sifat atraktif inilah yang akan 

menjadikan matematikan tidak membosankan dalam hal ini metode diskusi menjadi metode 

yang cukup diminati hal ini ditunjukan dengan hasil belajar yang terbaik(Hendrawan et al., 

2019, 2022; Lusiani, Henrawan, et al., 2020). Menurut penelitian (Cahyandi et al., 2023) 

bahwa diskusi dalam kelompok akan meningkatkan kemampuan berikir kristis sehingga 

diharapkan akan terjadi peningkatan cara berfikir secara analis. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran diskusi lebih baik 

hasilnya dibandingkan dengan studi kasus dan pembuatan makalah, tetapi studi kasus lebih baik 

dibandingkan dengan pembuatan makalah. Perlu diteliti ulang apabila jika metodenya dibaurkan antara 

diskusi dan studi kasus, atau diskusi dengan pembuatan makalah. . 
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